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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data penelitian tentang Peran 

Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Mensupervivi Guru 

Terhadap Program Tahfidzul Qur’an di Yayasan Islam Al-

Firdaus tahun 2018 dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Peran Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam 

Mensupervisi Guru Terhadap Program Tahfidz Qur’an di 

YAYASAN ISLAM AL-FIRDAUS Kab. Tangerang. 

Peran tersebut sudah berlajan dengan baik dan 

berpengaruh pada peningkatan program tahfidz dalam 

mensupervisi Guru tahfidz, meskipun masih belum 

maksimal dan masih perlu adanya evaluasi. Kepala 

Madrasah di Yayasan Islam Al-Firdaus baik MI dan MTs 

telah melaksanakan peran dan fungsinya sebagai seorang 

kepemimpinan dan supervisor yang sangat baik, hal ini 

biasa dilihat dari bagaimana Kepala Madrasah dalam 

memenej tim tahfidzul Qur’an dengan baik sehingga 
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hasilnya adalah semua siswa tuntas dan kompeten dalam 

menghafal Al- Qur’an Juz 30 sebagaimana yang telah 

diprogramkan oleh Yayasan Islam Al-Firdaus. 

2. Kepala Madrasah Sebagai Supervisi Guru Terhadap 

Program Tahfidz Qur’an Pada Yayasan Islam Al-Firdaus 

Tangerang. Kepala Madrasah sebagai supervisi Guru,  

dapat diketahui dalam pelaksanaan pembelajaran program 

tahfid Qur’an, Guru tahfidz di Yayasan Islam Al-Firdaus  

telah menjalankan program dengan baik dan sesuai 

dengan apa yang di instruksikan Kepala Madrasah. Nilai 

siswa siswi di MTs dan di MI nilainya di atas rata-rata 

jadi Guru telah menjalankan programnya dengan baik 

begitupun dengan Kepala Madrasah yang mensupervisi 

Guru tahfidz Qur’an. Dan juga mampu mempertahankan 

keunggulan program Tahfidz Qur’an dalam melaksanakan 

pembelajaran. 

3. Faktor Pendukung dan Penghambat Pembelajaran Tahfidz 

Qur,an Dalam Mensupervisi Guru terhadap program 

Tahfidz Qur’an. Yang di Hadapi Oleh Kepala Madrasah 
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dalam Melaksanakan Supervisi Guru Terhadap Program 

Tahfidzul Qur,an. Faktor pendukung dari pembelajaran 

tahfidzul di Yayasan Islam Al-Firdaus adalah: tersedianya 

SDM Guru Tahfid yang mumpuni. Guru tahfid sudah 

hafal juz 30-29 juz dan kompeten dalam menjalankan 

proses kegiatan belajar mengajar tahhfidzul Qur’an. 

Adanya penerapan metode Wahdah yang bekerja sama 

dengan UMMY Center yang ada di Tangerang sangat 

membantu keberhasilan siswa dalam belajar, proporsi 

waktu yang cukup dan adanya wisuda tahfidzul Qur’an.  

Faktor penghambat dari program tahfidzul Qur’an 

atara lain kurangnya dukungan dari orang tua ketika di 

rumah yakni Orang Tua kurang memperhatikan hafalan 

anaknya ketika di rumah, berkurangnya motivasi siswa 

untuk menghafal ketika sudah mencapai target yang sudah 

di tentukan oleh Madrasah, selain itu juga ada Guru yang 

kurang disiplin. Sedangkan Secara teori faktor 

penghambat ada enam yaitu: menghafal itu susah, ayat-

ayat yang sudah dihafal lupa lagi, banyak ayat-ayat yang 
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serupa, gangguan-gangguan lingkungan, banyak 

kesibukan, melemahnya semangat. 

 

B. Implikasi 

 Berdasarkan hasil penelitian terdapat implikasi positif 

terhadap pendidikan terutama kepada para Kepala Madrasah dan 

Calon Kepala Madrasah agar mempunyai bekal dan arah yang 

jelas dalam melaksanakan fungsinya sebagai kepala madrasah 

adapun implikasi penelitian dapat disajikan sebagai berikut: 

1) Bahwa seorang Kepala Madrasah atau calon Kepala 

Madrasah harus memiliki kemampuan, pengetahuan serta 

memahami peran dan fungsinya sebagai seorang Kepala 

Madrasah terutama dalam mengelola program pembelajaran. 

2) Bahwa seorang Kepala Madrasah atau calon Kepala 

Madrasah harus memiliki tekad, semangat, kemampuan diri, 

serta suatu keberanian untuk menjalankan peran dan 

fungsinya. 

3) Bahwa seorang Kepala Madrasah atau calon Kepala 

Madrasah harus mampu menganalisis kekuatan, hambatan, 
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peluang dan tantangan dalam menjalankan peran dan 

fungsinya. 

4) Bahwa seorang Kepala Madrasah atau calon Kepala 

Madrasah harus mampu membuat perencanaan program dan 

strategi peningkatan mutu pendidikan di Madrasahnya. 

 

C. Saran 

1. Agar Kepala Madrasah atau calon Kepala Madrasah selalu 

meningkatkan pengetahuan melalui diklat, penataran-

penataran maupun kursus sehingga mampu mendorong 

komponen sekolah dalam mewujudkan visi dan misi 

Madrasah. 

2. Kepada pemegang kebijakan dalam perekrutan Kepala 

Madrasah melalui proses dan berdasarkan kompetensi, 

sehingga dapat mencetak kepala madrasah yang handal dan 

memiliki kompetensi sebagai Kepala Madrasah. 

3. Kepada Guru tahfidz yang mengharapkan keberhasilan 

menghafal Al-Qur’an terhadap siswanya, maka harus 

menggunakan metode yang tepat, yaitu metode wahdah, 
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karena metode ini mampu meningkatkan kualitas hafalan 

menjadi hafalan yang benar dan kuat. 

 


